Edunomika — Vol. 08, No. 04, 2024

DISIPLIN KERJA DAN KERJASAMA TERHADAP KINERJA KARYAWAN RUMAH
SAKIT: STUDI PADA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH GUNUNGKIDUL
YOGYAKARTA

Heru Kuncorowati'”, R. Suprono Wahyujatmiko?®, Lalu Supardin,®
Lilien Oktatibi Saputri®
124 program Studi Manajemen, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Isti Ekatana Upaweda
Yogyakarta
®Program Studi Manajemen, Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
“) E-mail: kuncorowati766@gmail.com

Abstract

Hospitals have characteristics as complex service organizations, managing high risks and
operating in a dynamic regulatory environment. Staff discipline and teamwork are needed to
manage complex work, reduce work error rates, improve work safety and work quality. This
study aims to determine and analyze the effect of work discipline and teamwork on employee
performance at Wonosari Gunungkidul Yogyakarta Regional Hospital. The study was conducted
through a survey using a questionnaire to 100 respondents who were hospital employees. The
analysis in this study used multiple linear analysis. The results of the study found the effect of
work discipline and cooperation on employee performance at Wonosari Gunungkidul
Yogyakarta Regional Hospital..
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1. PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan salah satu organisasi yang bekerja dengan layanan yang kompleks,
beroperasi pada layanan dengan risiko tinggi, dan bekerja pada lingkungan regulasi yang serign
berubah secara dinamis (Rosen et al., 2019; Sanford et al., 2024). Pengelolaan pekerjaan yang
kompleks pada rumah sakit melibatkan pembagian tugas, pendelegasian komponen pekerjaan,
kedisiplinan staff, koordinasi dan kerjasama. Pada kondisi lingkungan yang kompleks dan
dinamis tersebut, pelayanan pasien yang aman dan efektif bergantung pada kedisiplinan dan
kerjasama tim professional perawatan kesehatan rumah sakit (Zajac et al., 2021). Para praktisi
dan akademisi semakin menyadari potensi peningkatan kinerja serta tingkat risiko yang dapat
dikendalikan melalui kedisiplinan dan kerjasama (Rosen et al., 2019). Kedisiplinan dan
kerjasama interprofesional sangat penting untuk memberikan pelayanan yang bernilai tinggi dan
berpusat pada pasien, mendorong kualitas, keselamatan, pengalaman dan kepuasan pasien (Will
& Johnson, 2019).

Kedisiplinan diperlukan agar sikap dan tindakan karyawan sesuai prosedur, standar norma
dan etika, mengendalikan kesalahan dalam praktik, mengendalikan perilaku berisiko dan
inkompetensi profesional lainnya (Papinaho et al., 2022). Disiplin kerja adalah sikap ketaatan
dan kesediaan seorang karyawan untuk menaati dan mematuhi norma atau tata tertib yang
berlaku (Sutrisno, 2018). Kedisiplinan diperlukan untuk mengendalikan tingkat kesalahan dan
meningkatkan keselamatan pasien. Risiko keselamatan mencakup seperti: risiko infeksi,
kesalahan diagnostik, kesalahan pembedahan, kecelakaan kerja dan risiko lainnya yang
memerlukan interaksi yang kompleks dalam sistem pemberian perawatan yang melibatkan aspek
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Klinik dan non Kklinis (psikologis, sosial dan manajemen) (Rosen et al., 2019). Menurut
Mangkunegara (2013), upaya untuk meningkatkan disiplin kerja melalui tindakan preventif dan
korektif Tindakan preventif untuk mendorong karyawan mematuhi aturan dan standar yang
berlaku. Tindakan korektif dilakukan melalui pemberian sanksi ntuk menangani pelanggaran
aturan dan mencegah pelanggaran berulang.

Setiap karyawan rumah sakit bekerjasama, membentuk unit sosial yang kohesif, berfungsi
secara saling bergantung, dan beradaptasi dari waktu ke waktu untuk mencapai tujuan bersama
dan mengelola pekerjaan yang kompleks (Rosen et al., 2019). Kerjasama (teamwork merupakan
bentuk hubungan dan usaha yang dijalin atau dibangun antar karyawan yang telah terbagi
menjadi beberapa kelompok dengan wewenang dan bagian — bagian yang berbeda (Tewal et al.,
2017). Kerjasama diperlukan baik dalam bidang yang sama maupun multi disiplin, seperti
kerjasama antara: dokter, perawat, farmasi, staff administrasi, staff gizi, sistem informasi
(Sanford et al., 2024). Kerjasama diantaranya diperlukan dalam transisi tugas (misalnya, antara
area perawatan atau perubahan shift) di mana informasi penting tentang status dan rencana
perawatan pasien dapat disalahkomunikasikan, yang menyebabkan keterlambatan dalam
perawatan atau terapi yang tidak tepat. Selain itu, interaksi anggota tim perawatan berkontribusi
pada bahaya Klinis tertentu. Komunikasi yang buruk tentang nama obat, dosis, rute pemberian,
dan waktu pemberian antara dokter, apoteker, perawat, dan pasien dapat menyebabkan kesalahan
pengobatan (Rosen et al., 2019). Pemecahan masalah, perencanaan klinis, tindakan perawatan
sering melibatkan satu atau lebih dokter, perawat, dan professional lainnya (misalnya, apoteker).

Disiplin kerja dan kerjasama tim yang efektif tidak hanya melindungi pasien dari risiko
kesalahan kerja, tetapi dan meningkatkan kinerja. Rumah sakit yang mempunyai tingkat
kerjasama tim yang lebih tinggi (misalnya: peran yang jelas, manajemen tim yang berkualitas)
memiliki tingkat kinerja yang lebih tinggi yang diantara diukur dari: kepuasan pasien,
keselamatan kerja yang lebih tinggi, serta tingkat keinginan staf yang lebih rendah untuk
meninggalkan organisasi (Lyubovnikova et al., 2015). Kemampuan kerjasama tim juga sangat
terkait dengan tingkat keterlibatan dan komitmen staf dalam pekerjaan (Daugherty Biddison,
Paine, Murakami, Herzke, & Weaver, 2015). Kualitas kerja tim juga berbanding terbalik dengan
tingkat kelelahan yang dialami oleh staf (Bowers, Nijman, Simpson, & Jones, 2011). Unit
dengan kerja tim yang buruk cenderung memiliki staf dengan tingkat kelelahan yang lebih
tinggi.

. Rumah Sakit Umum Daerah Wonosari merupakan rumah sakit milik pemerintah yang
dahulu dikenal sebagai Balai Pengobatan Klinik Wonosari yang pada tanggal 24 Desember 1948
resmi diganti menjadi RSUD Wonosari. RSUD Wonosari menyediakan sekitar 23 layanan
poliklinik yang selalu siap melayani pasien pada hari Senin hingga Sabtu. RSUD Wonosari
memiliki sertifikat akreditasi rumah sakit dengan tingkat kelulusan paripurna, selain itu RSUD
Wonosari juga telah meraih cukup banyak prestasi seperti: (1) TOP BUMD AWARDS 2022, (2)
Penghargaan Festival FKRTL 2022, (3) Penghargaan Festival FKRTL 2021 dengan nilai
kepatuhan tertinggi, (4) TOP Digital Implementation 2022, dan masih banyak lagi. Pencapaian
berbagai prestasi yang diraih oleh RSUD Wonosari tersebut tidak dapat dilepaskan dari
terlibatnya karyawan medis maupun non-medis atau dapat disebut sumber daya manusia dalam
melaksanakan pelayanan. Sumber Daya manusia merupakan sumberdaya penting yang memiliki
peranan sangat besar dalam bagian internal dari RSUD Wonosari. RSUD Wonosari juga
mempunyai tantangan untuk penyelenggaran pelayanan yang efisien, berkualitas ditengah
kompleksitas dan dinamika lingkungan. Tingkat keberhasilan rumah sakit mengikuti standar
operasional yang telah ditetapkan oleh rumah sakit yang dinilai dari hasil kinerja karyawan. Oleh
karena itu tenaga kerja harus dikembangkan sehingga memiliki kinerja yang baik. Rumah sakit
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adalah bagian penting dalam masyarakat karena berperan untuk memberikan pelayanan
kesehatan. Keberhasilan dalam melaksanakan pelayanan kesehatan pasti melibatkan karyawan
medis maupun non-medis. Oleh karena itu untuk mencapai keberhasilan pelayanan tersebut,
manajemen rumah sakit perlu memperhatikan dan meningkatkan kinerja karyawan dengan cara
menerapkan kedisiplinan dalam bekerja dan kerjasama antar karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya. Sebelum dekade terakhir abad ke-20, kinerja dipandang sebagai hasil dari
campuran bakat dan motivasi (Hamilton & Lordan, 2023). Kinerja (performance) (P) merupakan
fungsi dari Kemampuan (ability) (A) dan motivasi (M) (Anderson & Butzin, 1974; Hamilton &
Lordan, 2023). Kemampuan terdiri dari komponen bakat bawaaan, pengetahuan, ketrampulan
dan keahlian. Elemen pengetahuan, ketrampulan dan keahlian merupakan elemen yang dapat
dikembangkan. Kinerja karyawan merupakan perilaku atau semangat yang dimiliki oleh
seseorang karyawan untuk mencapai hasil kerja yang maksimal baik secara kualitas maupun
kuantitas (Mangkunegara, 2013).

Pengaruh kedisiplinan dan kerjasama terhadap kinerja karyawan sudah banyak diteliti studi
sebelumnya (Ananda et al., 2023; Lawasi & Triatmanto, 2017; Letsoin & Ratnasari, 2020;
Puspita & Widodo, 2020; Salam et al., 2021; Wulandari & Ratnagung, 2024). Namun terbatas
pada konteks rumah sakit. Kedisiplinan dan kerjasama berperan penting dalam kinerja karyawan
rumah sakit, Namun, pemahaman tentang kedisiplinan dan kerjasama karyawan dalam pelayanan
kesehatan terbatas terutama dalam konteks rumah sakit sebagai organisasi layanan yang
kompleks, risiko tinggi, serta tuntutan standar kualitas yang tinggi (Sanford et al., 2024).
Tantangan tersebut terutama dalam lingkungan rumah sakit daerah. Hal tersebut memotivasi
peneliti untuk melakukan penelitian Pengaruh Disiplin Kerja dan Kerjasama terhadap Kinerja
Karyawan Rumah Sakit, dengan mengambil studi kasus pada RSUD Wonosari Gunungkidul
Yogyakarta.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Wonosari, Kabupaten
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan konteks organisasi rumah sakit dengan
mempertimbangkan mempunyai karakteristik organisasi yang mempunyai kompleksitas dan
risiko layanan tinggi. Penelitian dilakukan dengan mengambil kasus pada RSUD Wonosari
Gunungkidul Yogyakarta. Pemilihan obyek penelitian mempertimbangkan rumah sakit daerah
yang mempunyai tantangan di tengah kompleksitas dan dinamika lingkungan.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Wonosari
yang berjumlah 719 karyawan. metode pemilihan sampel probabilitas (probability sampling)
atau pemilihan sampel yang dilakukansecara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi.
Penentuan sampel rumus Slovin :

n=_N_
1+ Ne?
Dimana: n= ukuran sampel, N= ukuran populasi, e= error atau tingkat kesalahan 10%.
= 719
1+ (719)(0,1)?
=877
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dengan hasil penghitungan 87,7 lalu dibulatkan menjadi 100 untuk mengantisipasi sample yang
rusak. Jadi sampel pada penelitian ini berjumlah 100 responden. Pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan pertanyaan berupa kuisoner kepada karyawan agar memperoleh
informasi secara langsung yang berkaitan dengan penulisan penelitian.

Skala pengukuran disiplin kerja dikembangkan dari studi sebelumnya (Ananda et al., 2023,
Puspita & Widodo, 2020; Wulandari & Ratnagung, 2024), yang terdiri dari lima indikator: (1)
disiplin waktu, (2) ketaatan terhadap aturan dan prosedur kerja, (3) tanggung jawab terhadap
tugas dan pekerjaan, (4) pelanggaran rendah, (5) sikap ptaat terhadap tata tertib yang berlaku.
Pengukuran disiplin kerja melalui penilaian atasan dengan menggunakan skala likert 1-5 (sangat
tidak disiplin — sangat disiplin).

Skala pengukuran kerjasama dikembangkan dari studi sebelumnya (Ananda et al., 2023,
Lawasi & Triatmanto, 2017; Letsoin & Ratnasari, 2020; Puspita & Widodo, 2020; Wulandari &
Ratnagung, 2024), yang terdiri dari lima indikator: (1) kemauan karyawan untuk bekerjasama,
(2) kemampuan koordinasi tugas pekerjaan, (2) kemampuan komunikasi tugas pekerjaan, (4)
koordinasi perubahan shift kerja, (5) komunikasi non verbal. Pengukuran kerjasama melalui
penilaian atasan dengan menggunakan skala likert 1-5 (sangat kurang — sangat baik).

Skala pengukuran kerjasama dikembangkan dari studi sebelumnya (Ananda et al., 2023,
Lawasi & Triatmanto, 2017; Letsoin & Ratnasari, 2020; Puspita & Widodo, 2020; Wulandari &
Ratnagung, 2024), yang terdiri dari lima indikator: (1) kualitas kerja-kepuasan pasien, (2)
kuantitas kerja, (3) ketepatan waktu, (4) rendahnya tingkat kesalahan, (5) tanggung jawab kerja.
Pengukuran Kkinerja melalui penilaian atasan dengan menggunakan skala likert 1-5 (sangat
kurang — sangat baik).

Analisis menggunakan pendekatan analisis regresi linier berganda. Analsiis ketepatan model
(goodness of fit) menggunakan analisis Anava (F-test). Koefisien determinasi (R
menggambarkan kontribusi variabel bebas teradap variabel terikat. Pengujian hipotesis
menggunakan t-test. Penerimaan atau penolakan hipotesis berdasarkan probabilitas nilai
signifikansi pada tingkat kesalahan 1%, 5% dan 10%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil penelitian

Uji validitas diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 26 dengan tingkat signifikansi
0,05. Hasil uji validitas (tabel 1) diperoleh nilai koefisien korelasi item-total (r-hitung) setiap
item v> 0.5 menunjukkan item-item pertanyaan pada variabel valid untuk mengukur variabel.
Nilai koefisien Cronbach Alpha untuk variabel Disiplin Kerja sebesar (0.853), Kerjasama
(0,843) dan Kinerja (0.853) atau diatas 0.6 menunjukkan item-item pertanyaan mempunyai
keandalan tinggi dalam mengukur variabel.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Pengukuran validitas dan Reliabilitas Variabel

Variabel r Cronbach Alpha
Disiplin Kerja D1 0,647 0.853
D2 0,892
D3 0,846
D4 0,860
D5 0,658
Kerjasama K1 0,710 0.843
K2 0,809
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K3 0,860
K4 0,819
K5 0,676
Kinerja P1 0,688 0.853
P2 0,832
P3 0,874
P4 0,804
P5 0,745

Sumber: data primer, diolah (2024)

Hasil pengujian goodness of fit (tabel 2) diperoleh nilai F-test 114,449 (p< 0.01) yang
menunjukkan model sesuai dengan data.. Hal ini menunjukkan bahwa model memenuhi asumsi
goodness of fit. Nilai Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,705 menunjukkan bahwa
kontribusi kedua variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y) di RSUD
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta adalah sebesar 70,5%, sedangkan 29,5% diperoleh dari
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 2. Rangkuman hasil Regresi

p t
(Constant) 0.657 0.616
Disiplin Kerja (X1) 0.393 ***4.828
Kerjasama (X2) 0.543 ***6.865
F test ***114.449
R Square 0.705

Keterangan: *** = pengaruh signifikan pada tingkat kesalahan (p)=< 1%
Sumber: data primer, diolah (2024)

Persamaan linier berganda dengan 2 variabel independent adalah sebagai berikut :
Y =0.657 +0.393 + 0.543 + e

Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (p < 0.01; £=0.393). Nilai
koefisien regresi variabel disiplin kerja terhadap Kkinerja karyawan sebesar ($)=0.393,
mempunyai arti jika disiplin kerja naik 1 unit skala maka kinerja karyawan akan mengalami
kenaikan 0.393 uni skala, dengan catatan variabel lain konstan. Kerjasama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja (#=0.543, p<0.01). Nilai koefisien regresi variabel kerjasama
terhadap kinerja karyawan sebesar (£)=0.543 mempunyai arti jika kerjasama naik 1 unit skala
maka kinerja akan mengalami kenaikan 0.543 unti skala, dengan catatan variabel lain konstan.
Nilai konstanta sebesar 0,657 menunjukkan bahwa tanpa variabel disiplin kerja dan kerjasama
nilai kinerja pegawai adalah 0.657.

3.2.Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan di RSUD Wonosari Gunungkidul Yogyakarta (p<0.01), hipotesis 1 didukung.
Hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya (Ananda et al., 2023; Puspita & Widodo,
2020; Wulandari & Ratnagung, 2024) yang juga menemukan pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini memberikan bukti pengaruh kedisiplinan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dalam konteks rumah sakit. Kedisiplinan
diperlukan agar sikap dan tindakan karyawan untuk menaati dan mematuhi norma atau tata tertib
yang berlaaku di rumah sakit. Disiplin kerja merupakan ketaatan dan kesediaan karyawan untuk
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menaati dan mematuhi prosedur, standar etika. Kedisiplinan diperlukan untuk mengendalikan
kesalahan dalam praktik, mengendalikan perilaku berisiko dan inkompetensi profesional lainnya
(Papinaho et al., 2022). Hal ini akan mendukung kinerja karyawan, mengendalikan tingkat
kesalahan, meningkatkan keselamatan pasien dan kepuasan pasien terhadap kualitas pelayanan.
Kedisiplinan diperlukan untuk mengendalikan risiko keselamatan, seperti: kesalahan diagnostik,
kesalahan tindakan, kesalahan perawatan serta peningkatan kuelitas pelayanan yang melibatkan
aspek klinik dan non klinis (psikologis, sosial dan manajemen) (Rosen et al., 2019). Disiplin
kerja dapat mencerminkan rasa tanggung jawab seorang karyawan terhadap tugas—tugas,
prosedur dane tika kerja. Penerapan disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan, karena
dengan adanya disiplin kerja seluruh pekerjaan akan berlangsung dengan optimal dan efisien,
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai (Puspita & Widodo, 2020).

Kerjasama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di RSUD
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta (p<0.01), maka hipotesis 2 didukung. Hasil penelitian ini
konsisten dengan studi (Ananda et al., 2023; Lawasi & Triatmanto, 2017; Letsoin & Ratnasari,
2020; Puspita & Widodo, 2020; Wulandari & Ratnagung, 2024) yang juga menemukan pengaruh
kerjasama terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini memberikan bukti pengaruh kerjasama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dalam konteks rumah sakit.
Kerjasama merupakan kegiatan yang dikerjakan tim atau sekelompok orang untuk mencapai
tujuan yang sama (Letsoin & Ratnasari, 2022). Kerjasam diperlukan untuk mengelola pekerjaan
yang kompleks yang melibatkan tim lintas disiplin.(Rosen et al., 2019). Kelompok dapat
merupakan kelompok dalam divide kerja yang sama atau liastas disiplin, seperti: dokter, perawat,
staff farmasi, staff administrasi, staff gizi (Rosen et al., 2019; Sanford et al., 2024). . Koordinasi
dan kerjasama yang baik akan meningkatkan kinerja, mengendalikan risiko kesalahan,
meningkatkan kualitas pelayanan, kepuasan pasien (Bragadéttir et al., 2023). Karyawan di
tengah perubahan lingkungan seperti perubahan tugas, perubahan peraturan, juga memerlukan
kerjasama untuk beradaptasi dari waktu ke waktu dalam mencapai tujuan bersama (Rosen et al.,
2019). Pengaruh antara kerjasama terhadap kinerja karyawan telah dikemukakan studi
sebelumnya (Ananda et al., 2023; Lawasi & Triatmanto, 2017; Letsoin & Ratnasari, 2020;
Puspita & Widodo, 2020; Wulandari & Ratnagung, 2024), sehingga kerjasama juga dapat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada konteks rumah sakit. Selanjutnya hipotesis dapat
dirumuskan sebagai berikut.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menguji secara empiris pengaruh disiplin kerja dan kerjasama terhadap kinerja
karyawan dalam konteks organisasi rumah sakit yang mempunyai karakteristik kompleksitas dan
risiko layanan tinggi. Penelitian dilakukan dengan mengambil kasus pada RSUD Wonosari
Gunungkidul Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dan kerjasama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di RSUD Wonosari Gunungkidul Yogyakarta.
Hasil studi ini memberikan implikasi teoritis dalam memberikan bukti empiris pengaruh disiplin
kerja dan kerjasama terhadap kinerja karyawan rumah sakit daerah. Hasil studi ini memberikan
implikasi praktis bagi pihak manajemen rumah sakit untuk pengembangan disiplin kerja dan
kerjasama untuk meningkatkan kinerja pegawai.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, penelitian fokus pada variabel
disiplin kerja dan kerjasama. Pada sisi lain, kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor yang
kompleks baik dari sisi personal, tim kerja, lingkup tugas, organisasi, dan sistem budaya. Kedua
penelitian ini fokus pada karyawan rumah sakit secara umum. Kebutuhan kerjasama, tantangan
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disiplin kerja dan kinerja dapat berbeda berdasarkan tim kerja dan karakteristik tugas yang
berbeda, misal antara karyawan: IGD, rawat inap, poliklinik, farmasi dapat mempunyai
tantangan dan tuntutan yang berbeda. Pada sisi lain kinerja karyawan diukur terhadap kinerja
karyawan secara umum. Hal perlu juga dipertimbangkan adalah kinerja tim. Ketiga, penelitian
ini dilakukan pada rumah sakit daerah di salah satu daerah di Yogyakarta. Tantangan disiplin
kerja, kerjasama dan kinerja dapat berbeda misal antara rumah sakit negeri dan swasta, atau
dalam kultur yang berbeda. Nilai koefisien determinasi sebesar 70,5%, yang berarti 29,5%
kinerja karyawan disebabkan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, sehingga
peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti: desain Kkerja, lingkungan Kkerja,
budaya kerja.
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